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Abstrak

Penelitian ini dilakukan berdasarkan hasil wawancara disekolah yang mengungkapkan bahwa
kemampuan numerasi siswa masih rendah, yang diduga model pembelajaran yang tidak bervariasi.
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan menggunakan desain eksperimen semu.
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pembelajaran Realistick Mathematic
Education terhadap kemampuan numerasi siswa. Sampel yang digunakan dalam penelitian adalah
teknik cluster random sampling dengan jumlah 70 siswa. Pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan observasi, tes dan dokumentasi. Berdasarkan hasil observasi menunjukkan
keterlaksanaan pembelajaran dengan kategori sangat baik dan aktivitas siswa dengan kategori
sangat aktif . Hasil uji paired varians terdapat pengaruh yang signifikan pada penerapan
pembelajaran Realistic Mathematic Education (RME) terhadap kemampuan numerasi peserta didk
kelas X SMA N 1 Latambaga dengan materi Sisitem Persamaan Linear Tiga Variabel.

Kata Kunci: Kemampuan numerasi, Reaistic Mathematic Education

Abstract

This research was conducted based on the results of interviews at school which revealed that
students' numeracy skills were still low, allegedly due to the learning model not being varied. This
research is an experimental research using a quasi-experimental design. The purpose of this study
was to determine the effect of Realistic Mathematics Education learning on students' numeracy
abilities. The sample used in the study was the cluster random sampling technique with a total of 70
students. Data collection in this study used observation, tests and documentation. Based on the
results of the observation, it shows that the implementation of learning is in the very good category
and student activities are in the very active category. The results of the paired variance test showed a
significant influence on the application of Realistic Mathematic Education (RME) learning on the
numeracy skills of class X students of SMA N 1 Latambaga with the material on the Three Variable
Linear Equation System..
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A. Pendahuluan

Numerasi adalah kemampuan untuk memahami, menggunakan, dan menerapkan angka
serta konsep matematika dasar dalam situasi nyata. Kemampuan numerasi tidak hanya
mencakup operasi dasar seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian, tetapi
juga keterampilan dalam membaca dan menafsirkan data dalam bentuk grafik, tabel, dan
diagram (Sidiq et al.,, 2023). Numerasi membantu seseorang dalam membuat keputusan yang
baik dengan menggunakan perhitungan dan data (Sri Hartatik, 2020). Kemampuan numerasi
juga meningkatkan keterampilan berpikir logis (Solihin et al., 2020). Kemampuan numerasi
melatih peserta didik untuk berpikir secara terstruktur. Poses penyelesaian masalah matematis
sering kali memerlukan langkah-langkah logis yang jelas. Selain itu peserta didik yang memiliki
kemampuan numerasi yang baik cenderung memiliki kecerdasan logis-matematis yang kuat
(Rakhmawati & Mustadi, 2022 ; Rahmadani & Rahmat, 2023). Dengan dasar numerasi yang
kuat, peserta didik tidak hanya memiliki kemampuan matematis yang baik, tetapi juga lebih siap
menghadapi tantangan dalam kehidupan modern yang sering kali membutuhkan pemahaman
angka dan data.

Diera teknologi yang semakin canggih ini, seharusnya untuk mengembangkan kemampuan
numerasi sangatlah mudah, tetapi yang terjadi tidak seperti yang diharapkan (Zain Sarnoto,
2023). Beberapa tantangan utama yang menghambat peningkatan kemampuan numerasi di
antaranya masih banyak peserta didik yang mengalami kesulitan dalam memahami konsep
dasar matematika dan menerapkannya pada permasalahan kontekstual (Laswadi, 2023). Hal ini
dapat disebabkan oleh kurangnya penjelasan yang konkret atau terlalu cepatnya peralihan ke
materi yang lebih kompleks. Tanpa pemahaman yang kuat, peserta didik sulit menerapkan
konsep matematika dalam situasi nyata, yang merupakan inti dari kemampuan numerasi.
Metode pengajaran yang terlalu abstrak membuat peserta didik kesulitan menghubungkan
materi matematika dengan kehidupan sehari-hari (Agnesti, 2020). Tanpa konteks yang nyata,
peserta didik sering kali merasa matematika tidak relevan atau sulit diterapkan, sehingga
menghambat pemahaman numerasi yang seharusnya berfokus pada aplikasi praktis. Numerasi
memerlukan latihan yang konsisten dalam pemecahan masalah nyata, tetapi banyak peserta
didik kurang mendapat kesempatan untuk mempraktikkan matematika dalam konteks
kehidupan. Tanpa latihan yang beragam, keterampilan numerasi sulit untuk berkembang,
terutama dalam aspek pemecahan masalah.

Hasil observasi di SMA Negeri 1 Latambaga diperoleh bahwa peserta didik kurang dalam
keterampilan matematika dasar seperti menggunakan simbol, berhitung dan memecahkan
masalah yang berkaitan dengan masalah kehidpan sehari-hari. Peserta didik juga belum mampu
menganalisis informasi yang disajikan dalam bentuk bagan, tabel, grafik, dan menggunakan
hasil analisis untuk menyelesaiakan masalah kontekstual. Ini menunjukkan bahwa rendahnya
kemampuan numerasi peserta didik berdasarkan indikator kemamuan numerasi.

Model pembelajaran Realistic Mathematic Education (RME) merupakan salah satu model
pembelajaran yang dapat memecahkan masalah rendahnya kemampuan numerasi peserta didik
(Agustina et al.,, 2022 ; Mubarokah et al., 2024 ; Nurrohmah, 2023). Model pembelajaran RME
menggunakan masalah kontekstual sebagai titik tolak dalam belajar matematika, menggantikan
pengenalan konsep yang bersifat abstrak. Dalam pendekatan ini, peserta didik diajak untuk
terlibat langsung dengan situasi yang relevan dan peserta didik dapat membayangkan langsung
dalam kehiduan sehari-hari, sehingga memudahkan pemahaman konsep matematika. Model
pembelajaran RME adalah suatu model yang memanfaatkan masalah kontekstual yang dialami
dilingkunga peserta didik untuk melancarkan proses pembelajaran, sehingga tujuan
pembelajaran matematika dapat tercapai dengan lebih baik (Rodiyana et al, 2019). Model
pembelajaran RME merupakan pembelajaran yang berinteraksi langsung dengan lingkungan
peserta didik, dan dimulai dari permasalahan kontekstual atau suatu permasalahan yang bisa
dibayangkan oleh peserta didik serta menekankan keterampilan proses dalam menyelesaikan
masalah yang diberikan (Kaunang, 2018). Model pembelajaran RME juga dapat memacu
kreativitas peserta didik sehingga peserta didik dapat berkontribusi dalam proses
pembelajaran, karena peserta didik diberi kebebasan dalam mengemukkan ide-ide dalam
menyelesaikan masalah kontekstual matematika (Rodiyana et al., 2019).

Berdasarkan penjelasan diatas, tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh
model pembelajaran realistic mathematics education terhadap kemampuan numerasi peserta
didik di sekolah menengah atas. Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam
meningkatkan kemampuan numerasi peserta didik dengan menggunakan pembelajaran
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realistic mathematics education dan dapat membuka wawasan guru, khususnya guru
matematika sehingga dapat menciptakan suasana proses pembelajaran yang menyenangkan.

B. Metodologi

Desain penelitian eksperimen dengan pendekatan kuasi-eksperimen yang dilaksanakan
pada Semester Genap Tahun Ajaran 2023/2024 di SMA Negeri 1 Latambaga, Kecamatan
Latambaga, Kabupaten Kolaka. Populasi dalam penelitian adalah seluruh peserta didik kelas X
SMA Negeri 1 Latambaga yang berjumlah 186 peserta didik sesuai tabel 1.

Tabel 1. Populasi peserta didik Kelas X SMA N 1 Latambaga

No Kelas Jumlah

1 X Merdeka 1 38

2 X Merdeka 2 37

3 X Merdeka 3 37

4 X Merdeka 4 37

5 X Merdeka 5 37
Jumlah 186

Teknik pengambilan sampel dengan menggunakan teknik cluster random sampling
sehingga diperoleh. Sebelum dilakukan pemilihan sampel dari kelima kelas tersebut, maka
penting diketahui apakah kelas sampel yang terpilih memiliki kemampuan yang sama. Dengan
menggnakan nilai rata-rata Penilaian Akhir Semester dari populasi diatas, seperti pada tabel 2.

Tabel 2. Nilai rata-rata penilaian akhir semester Kelas X

KELAS
X Merdekal X Merdeka2 X Merdeka3 X Merdeka4 X Merdeka5
22,789 24,865 32,270 31,702 28,243

Berdasarkan tabel diatas, dengan menggunakan uji independent sample t test diperoleh
bahwa yang memiliki kemampuan yang bisa dianggap sama adalah kelas X Merdeka 3 dan X
Merdeka 4. Oleh karena itu kelas X Merdeka 4 dipilih sebagai kelas eksperimen dengan
menerapkan model pembelajaran RME dan X Merdeka 3 dipilih sebagai kelas kontrol dengan
menerapkan pembelajaran konvensional.

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah The Nonequivalent Posttest-Only Control
Group Design. Dalam penelitian ini menggunakan dua kelompok sampel yang masing-masing
diterapkan dua model pembelajaran yang berbeda. Setelah diterapkan model pembelajaran
pada masing-masing kelompok sampel diberikan Posttest yang sama untuk memperoleh
kemampuan numerasi peserta didik. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri atas teknik tes, teknik observasi. Teknik tes digunakan untuk
mengumpulkan data kemampan numerasi peserta didik dengan menggunakan Posttest. Teknik
observasi digunakan untuk mengumpulkan data keaktifan peserta didik dan keterlaksanaan
proses pembeajaran pada masing-masing kedua kelompok sampel. Instrumen pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian yaitu soal posttest dan lembar observasi. Soal posttest
memuat indikator-indikator dari kemampuan numerasi dengan soal yang berbentuk uraian.
Soal posttest diberikan kepada kedua kelompok sampel setelah menerapkan model
pembelajaran. Pedoman penskoran kemampuan numerasi seperti pada tabel 3.

Tabel 3. Pedoman Penskoran Kemampuan Numerasi

Indikator Keterangan Skor
Menggunakan berbagai  Tidak ada jawaban/jawaban benar
macam angka dan 0
simbol atau salah tetapi tanpa penjelasan
matematika dasar untuk Menggunakan angka dan simbol
memecahkan masalah dengan tidak tepat, dan hasil akhir 1
praktis dalam
kehidupan jawaban salah atau tidak ada
sehari-hari Menggunakan angka dan simbol dengan 2

tidak tepat, tetapi jawaban benar
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Menggunakan angka dan simbol dengan
tepat, tetapi jawaban salah atau tidak ada
Menggunakan angka dan simbol dengan
tepat dan jawaban benar

Menganalisis informasi ~ Tidak ada jawaban/jawaban benar atau salah

yang disajikan dalam tetapi tanpa penjelasan

bagan, tabel dan grafik, = Terdapat kekeliruan dalam menganalisis

dan sebagainya. informasi yang ditampilkan, tetapi 1
jawaban benar

Terdapat kekeliruan dalam menganalisis
informasi yang ditampikan, tetapi jawaban 2
benar

Tidak ada kekeliruan dalam menganalisis
informasi yang ditampikan, tetapi jawaban
salah

atau tidak ada

Tidak ada kekeliruan dalam menganalisis

informasi yang ditampilkan dan jawaban benar 4
jawaban salah atau tidak ada

Menggnakan
interprestasi Tidak ada jawaban/jawaban benar atau salah 0

hasil analisis untuk tetapi tanpa penjelasan

memprediksi dan Terdapat kekeliruan dalam menafsirkan
hasil analisis yang telah dilakukan, dan 1
mengambil keputusan kesimpulan tidak teat atau tidak ada

Terdapat kekeliruan dalam menafsirkan

hasil analisis yang telah dilakukan, tetapi 2
kesimpulan tepat

Tidak ada kekeliruan dalam menafsirkan

hasil analisis yang telah dilakukan, tetapi 3
kesimpulan tidak tepat

Tidak ada kekeliruan dalam menafsirkan hasil
analisis yang telah dilakukan dan kesimpulan 4
tepat

Soal posttest terlebih dahulu dianalisis dengan uji validitas isi, uji validitas empiris, uji
reliabilitas soal, uji tingkat kesukaran, daya pembeda soal. Instrumen lembar observasi
digunakan untuk mengetahui bagaimana aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran
dan aktivitas guru dalam mengelola kelas baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik analisis deskriptif dan
teknik analisis inferensial. Teknik analisis deskriptif untuk melihat kemampuan numerasi
peserta didik baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol yang mencakup rata-rata,
varians dan simpangan baku. Teknik analisis inferensial untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran yang diterapkan terhadap kemampuan numerasi peserta didik. Dari hasil analisis
uji normalitas dan uji homogenitas diperoleh data posttest berdistribusi normal dan kedua data
homogeny sehigga untuk mengetahui terdapat pengaruh atau tidak menggunaka uji-t Polled
Varians.

C. Hasil and Pembahasan
1. Hasil

Hasil rata-rata posttest kemampan numerasi peserta didik di kelas eksperimen dan
kontrol :
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Tabel 4. Deskripsi Hasil Tes Kemampuan numerasi

Analisis DesKkriptif - il
Eksperimen Kontrol
Rata-rata 71,7 50,42
Varians 417,91 408,44
Standar Deviasi 40,44 20,21
Kurtosis -0,84 -1,176
Skewness -0,54 0,27
Maximum 96,87 85
Minimum 28,75 21,25
Banyak Data 37 37

Dari tabel 4, diperoleh bahwa rata-rata kemampuan numerasi peserta didik dengan
menerapkan model pembelajaran RME adalah 71,7 dan rata-rata kemampuan numerasi
peserta didik dengan menerapkan model pembelajaran konvensinal adalah 50,42.
Persentase aktivitas guru dan peserta didik dalam penerapan model RME.

Tabel 5. Persentase Aktivitas Guru.

Pertemuan elas
Eksperimen Kontrol
I 90% 86.67%
11 95% 93,30%
Rata-Rata 92,50% 89,98%

Berdasarkan hasil analisis lembar observasi aktivitas guru, diperoleh rata-rata persentase
keterlaksanaan aktivitas guru pada kelas eksperimen dengan menerapkan model
pembelajaran realistic mathematic education adalah 92,5% dan pada kelas kontrol dengan
menerapkan model pembelajaran konvensional adalah 89,98%.

Tabel 6. Persentase Aktivitas Peserta Didik

Pertemuan Kelas
Eksperimen Kontrol
I 82,10% 81,54%
I1 87,37% 83,07%
Rata-Rata 84,74% 82,305%

Berdasarkan hasil analisis lembar observasi aktivitas peserta didik, diperoleh rata-rata
persentase aktivitas peserta didik pada kelas eksperimen dengan menerapkan model
pembelajaran realistic mathematic education adalah 84,74% dan pada kelas kontrol
dengan menerapkan model pembelajaran konvensional adalah 82,305%.
Hasil uji normalitas dan uji homogenitas Posttest.

Tabel 7. Uji Normalitas Data Posttest

Statistic Manual
Kelas SPSS = " Ket
Eksperimen 131 0,131 0,224  Normal
Kontrol 101 0,101 0,224  Normal

Berdasarkan hasil perhitungan uji normalitas data posttest, diketahui bahwa simpangan
terbesar (D) pada kelas eksperimen sebesar 0,131 dan pada kelas kontrol sebesar 0,101.
Uji normalitas secara manual dikatakan berdistribusi normal, jika simangan terbesar D
yaitu 0,131 dan 0,101 < 0,224 yang berarti kelas eksperimen dan kelas kontrol
berdistribusi normal.

Tabel 8. Uji Homogenitas Data Posttest

Varians
Eksperimen Kontrol
417,907 408,443 1,023 1,942 Homogen

Fhitung Ftabel Ket.
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Data sampel dikatakan homogen jika jika Fj;tyng < Fraper- Berdasarkan tabel 4, diketahui
Fritung yaitu 1,023 < 1,942 yang berarti varians data kelas eksperimen dan kelas kontrol
bersifat sama atau homogen. Sehingga nilai data akhir dapat dihitung menggunakan Uji-t

Polled Varian.
Tabel 9. Uji-t Polled Varian
thitung Ltabel
4,389 1,995

Berdasarkan hasil analisis uji-t Polled Varian, dengan responden penelitian sebanyak 74
peserta didik, yang terdiri dari kelas eksperimen sebanyak 37 peserta didik dan kelas
kontrol sebanyak 37 peserta didik, diperoleh tpi;yng = 4,389 dan dengan derajat
kebebasan df =n; +n, —2 =72, a =0,05 diperleh t;4pe; = 1,995. Karena tpityng >
traper, dengan demikian H, ditolak yang berarti penerapan model pembelajaran Realistic
Mathematic Education berpengaruh terhadap kemampuan numerasi peserta didik.

2. Pembahasan

Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran baik pada kelas eksperimen maupun
pada kelas kontrol secara umum terlaksana dengan baik, hal ini sesuai dengan
pengamatan observer selama 2 kali pertemuan. Ini disebabkan bahwa pada kedua kelas
tersebut diajar oleh guru yang sama sehingga telah menciptakan suasana yang kondusif,
nyaman dan mendorong siswa untuk aktif dalam pembelajaran. Setiap akhir pertemuan
peneliti berdiskusi dengan observer, guna memperbaiki penampilan pada pertemuan
berikutnya dengan memperhatikan aspek-aspek yang dinilai rendah pada pertemuan
sebelumnya. Hasil pengamatan observer terhadap aktivitas peserta didik dalam proses
pembelajaran baik pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol menunjukkan bahwa
semua aspek yang diamati secara umum terlaksana dengan baik selama dua kali
pertemuan. Peserta didik yang diajar dengan model pembeajaran RME lebih aktif
dibandingkan dengan peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran
konvensional. Sejalan dengan penelitian (Gusnarsi et al., 2017), model pembelajaran RME
berpengaruh terhadap aktivitas peserta didik. Dan juga penelitian dari (Salamah &
Kelana, 2020) menyatakan bahwa dengan penerapan model pembelajaran Reaistic
Matehamatic Education dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta didik dan hasil
belajar peserta didik.

Data nilai posttest pada kelas eksperimen dan kelas konvensional diperoleh bahwa
data berdistribusi normal dan homogen, sehingga untuk mengetahui apakah ada
perbedaan yang signifikan kelas eksperimen dan kelas konvensional menggunakan uji
statistik polled varians. Dari hasil pengumpulan data dengan sub pokok bahasan Sistem
Persamaan Linear Tiga Variabel pada kelas X dengan kelas kelas Merdeka 4 sebagai kelas
eksperimen dan kelas Merdeka 3 sebagai kelas kontrol memberikan pengaruh terhadap
kemampuan numerasi pada kelas eksperimen jika dibandingkan dengan kelas kontrol.
Hal ini berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis data denga uji polled varians
diperoleh tpiryung = 4,389 dan tygpe = 1,995 pada taraf signifikan a = 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Realistic Mathematic
Education (RME) dengan peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran
konvensional. Dengan pembelajaran Realistic Mathematic Education dapat memotivasi
peserta didik untuk menunjukkan hubungan pengetahuan yang dimilikinya dengan
konsep-konsep matematika yang ada disekitarnya. Pembelajaran Realistic Mathematic
Education menyebabkan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan literasi
numerasi peserta didik (Mubarokah et al., 2024). Hasil penelitian ini didukung oleh
(Nurrohmah, 2023) bahwa pembelajaran Realistic Mathematic Education memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan literasi numerasi peserta didik.

D. Kesimpulan

Berdasarkan uji polled varians, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan pada penerapan pembelajaran Realistic Mathematic Education (RME) terhadap
kemampuan numerasi peserta didik kelas X SMA N 1 Latambaga. Rata-rata keterlaksanaan
pembelajaran dengan pembelajaran Realistic Mathematic Education (RME) adalah 92,50%
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dengan kategori sangat baik. Peserta didik yang diajar dengan model pembeajaran RME lebih
aktif dibandingkan dengan peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran konvensional.
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